BAB Il
OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitan

Penelitian ini menganalisis bagaimana pengaruh kompensasi terhadap
motivasi implikasinya pada kepuasan kerja pada KOPTI Kab Kuningan. Adapun
yang menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah kompensasi (X1) dengan
dimensi yang mencakup kompensasi finansial dan kompensasi non finansial.
motivasi (X2) memiliki dimensi yaitu need of achievement, need of power, dan need
of affiliation . masalah penelitian yang menjadi variabel terikat adalah kepuasan
kerja (Y) yang terdiri dari dimensi the work itself, promotion, supervision and co-
workers.

Penelitian ini dilakukan di KOPTI Kab Kuningan dengan objek penelitian
adalah tanggapan responden tentang kompensasi dan motivasi kerja terhadap
kepuasan kerja karyawan KOPTI Kab Kuningan, sedangkan yang menjadi subyek
penelitian adalah karyawan KOPTI Kab Kuningan .

Penelitian ini dilakukan dalam waktu kurang dari satu tahun, maka metode
yang digunakan yaitu cross secsional method, yaitu pada bulan Agustus-November
2018. Dalam penelitian yang menggunakan ini, informasi sebagian populasi dapat
dikumpulkan langsung ditempat secara empirik untuk dapat mengetahui pendapat

dari sebagian populasi yang akan diteliti di lapangan.

3.2 Metode Penelitian

Secara umum metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2015:3). Cara
ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri kelilmuan, yaitu
rasional, empiris dan sistematis. Rasional berati kegiatan penelitian dilakukan
dengan cara yang masuk akal. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat
diamati oleh indera manusia. Sedangkan sistematis merupakan proses yang
digunakan dalam penelitian menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat

logis.
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Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan
data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan.
Suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk
memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan
(Sugiyono, 2015:6).

3.2.1 Jenis Penelitian dan Metode yang Digunakan

Berdasarkan pada variabel yang akan diteliti maka jenis penelitian
berdasarkan tujuan yang ingin dicapai yaitu jenis penelitian deskriptif dan
verifikatif. Sugiyono (2015:14) menerangkan metode deskriptif adalah metode
yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian
tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. Pendekatan
Kualitatif menurut (Sugiyono, 2015:15) adalah :

Merupakan metode andlisis yang berlandaskan pada filsafat post

positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah,

dimana peneliti adalah sebagi instrumen kunci. Hasil penelitian kualitatif

lebih menekankan makna daripada generalisasi.

Suharsimi Arikunto (2008:6) mengemukakan bahwa penelitian verifkatif
pada dasarnya ingin menguji kebenaran pengumpulan data di lapangan.
Berdasarkan jenis penelitian di atas, yaitu penelitian deskriftif dan verifikatif yang
dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangan, maka metode penelitian yang
digunakan adalah explanatory survey. Explanatory survey adalah suatu survei yang
digunakan untuk menjelaskan hubungan kausal antara dua variabel melalui
pengujian hipotesis (Sugiyono, 2015:11:).

Menurut Sugiyono (2015:11) menjelaskan bahwa penelitian dengan metode
survey adalah:

Metode survey digunakan untuk mendapatkan data dari tempat tertentu

yang alamiah, tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan

data, misalnya dengan mengedarkan kuisioner, test, wawancara terstruktur

dan sebagainya.
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3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa
saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015:60). Menurut Kerlinger (1973)
(Sugiyono, 2015:61), menyatakan bahwa variabel adalah konstrak atau sifat yang
akan dipelajari. Selanjutnya menurut Kidder (1981) (Soehartono, 2004),
menyatakan bahwa variabel adalah suatu kualitas dimana peneliti mempelajari dan
menarik kesimpulan darinya.

Operasional Variabel adalah penarikan batasan yang lebih menjelaskan ciri-
ciri spesifik yang lebih substantive dari suatu konsep teori dari variabel dan sub
variabel yang diteliti lengkap dengn dimensi, indikato, ukuran dan skalanya dimana
terdapat tiga variabel di dalam penelitian ini, yaitu pengembangan karir, motivasi
dan kepuasan kerja (Suharsini Arikunto, 2002). Kedudukan variabel kompensasi
(X1) dan motivasi (X2) sebagai variabel bebas dan kepuasan kerja karyawan
sebagai variabel terikat ().

Secara lengkap operasionalisasi variabel dalam penelitian ini dapat dilihat
dari Tabel 3.1 berikut ini:

TABEL 3.1

OPERASIONALISASI VARIABEL

Variabel/Sub

X Dimensi Indikator Ukuran Skala  No Item
Variabel
1 2 3 4 5 6
Kompensasi Kompensasi Gaji yang Tingkat kesesuaian
Kompensasi finansial diterima sesuai  gaji yang diterima Interval 1
adalah total dengan UMR dengan UMR
semua hadiah Gaji yang Tingkat kesesuaian
yang disediakan diterima sesuai  gaji yang diterima Interval 2
oleh perusahaan dengan jabatan  dengan jabatan
untuk menarik, Menerima gaji Tingkat ketepatan
memotivasi, dan tepat waktu waktu dalam Interval 3
mempertahan-kan menerima gaji
para karyawan Gaji yang Tingkat kecukupan
(Mathis & diterima gaji dengan
Jackson, 2011) mencukupi kebutuhan sehari-  Interval 4
kebutuhan hari
sehari-hari
Gaji yang Tingkat kesesuaian
diterima sesuai  gaji dengan risiko
Interval 5

dengan risiko
pekerjaan

pekerjaan
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Va\l;lal?eI/Sub Dimensi Indikator Ukuran Skala  No Item
ariabel
1 2 3 4 5 6
Adanya upah Frekuensi upah .
lembur lembur interval 6
Adanya bonus Tingkat adanya
untuk karyawan  bonus untuk
. Interval 7
berprestasi karyawan
berprestasi
Adanya insentif  Intensitas insentif
untuk karyawan  untuk karyawan
yang memiliki yang memiliki Interval 8
kinerja yang kinerja yang baik
baik
Kompensasi Adanya Tingkat adanya
non finansial tunjangan tunjangan Interval 9
kesehatan BPJS  kesehatan BPJS
Adanya Tingkat adanya
tunjangan cuti tunjangan cuti Interval 10
hamil hamil
Adanya Tingkat adanya
tunjangan hari tunjangan hari raya Interval 11
raya
Adanya ruang Tingkat
kerja yang kenyamanan ruang  Interval 12
nyaman kerja
Adanya tempat  Tingkat
ibadah ketersediaan tempat  Interval 13
ibadah
Adanya Adanya kendaraan
kendaraan untuk  untuk perjalan Interval 14
perjalanan dinas  dinas
Adanya lahan Tingkat
parkir yang luas  ketersediaan lahan Interval 15
parkir yang luas
Motivasi 1.Need of Berusaha Tingkat usaha
Motivasi Achievement menyelesaikan  dalam
merupakan pekerjaan menyelesaikan Interval 16
Keinginan dalam dengan cara pekerjaan dengan
seseorang yang baru cara baru
menyebabkan Mampu Tingkat
orang itu bertanggung kemampuan dalam
bertindak jawab atas bertanggung jawab  Interval 17
(Mathis & perbuatan yang  atas perbuatan yang
Jackson, 2011) dilakukan dilakukan
Tepat waktu Tingkat ketepatan
dalam waktu dalam
. : Interval 18
menyelesaikan menyelesaikan
tugas tugas
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Varlal?eI/Sub Dimensi Indikator Ukuran Skala  No Item
Variabel
1 2 3 4 5 6
Upaya untuk Tingkat upaya
mendapatkan untuk mendapatkan I
. . nterval 19
umpan balik atas umpan balik atas
hasil kerjanya hasil kerjanya
2. Need of Mencari posisi Tingkat keinginan
Power dalam suatu karyawan dalam .
kelompok mencari posisi interval 20
organisasi dalam kelompok
Ikut serta dalam  Tingkat
memberikan keikutsertaan Interval 21
aspirasi saat dalam memberikan
rapat aspirasi saat rapat
Mampu Tingkat
memimpin kema_mpl_Jan dalam Interval 29
dalam kelompok memimpin
kelompok
Memiliki Tingkat
kemampuan kemampuan
mengatur dalam  mengatur dalam Interval 23
pekerjaan pekerjaan
3. Need of Melakukan Tingkat intensitas
Affiliation  komunikasi berkomunikasi
yang baik dengan rekan kerja  Interval 24
dengan rekan
kerja
Menjalin Tingkat
hubunganyang  kemampuan dalam
harmonis menjalin hubungan Interval 25
dengan rekan yang harmonis
kerja dengan rekan kerja
Berusaha Tingkat
menghindari kemampuan dalam
konflik dengan ~ usaha menghindari  Interval 26
rekan kerja konflik dengan
rekan kerja
Senang bekerja  Tingkat rasa senang
secara saat bekerja secara 27
berkelompok berkelompok
Memberi Tingkat intensitas
bantuan saat dalam memberi
rekan kerja bantuan saat rekan Interval 28
mendapatkan kerja kesulitan
kesulitan
Kepuasan Kerja 1. TheWork  Pekerjaanyang  Tingkat kesesuaian
Kepuasan kerja itself dilakukan sesuai  pekerjaan dengan Interval 29

adalah keadaan
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Va\l;lal?eI/Sub Dimensi Indikator Ukuran Skala  No Item
ariabel
1 2 3 4 5 6
emosional yang Kesesuaian Tingkat kesesuaian
positif yang pekerjaan pekerjaan dengan
merupakan hasil dengan latar latar belakang Interval 30
dari evaluasi belakang pendidikan
pengalaman kerja pendidikan
seseorang Kesesuaian Tingkat pekerjaan
(Mathis & pekerjaan dengan
Jackson, 2011) dengan pengetahuan Interval 31
pengetahuan
Melaksanakan Tingkat
setiap tugas kemampuan dalam
yang diberikan melaksanakan tugas Interval 32
dengan baik yang diberikan
dengan baik
Bertanggung Tingkat
jawab terhadap ~ kemampuan
tugas yang karyawan dalam
diberikan bertanggung jawab Interval 33
terhadap tugas yang
diberikan
2.Promotion Promosi jabatan  Tingkat kesesuaian
sesuai dengan promosi jabatan
penilaian I?inerja dengan penilaian Interval 34
Kinerja karyawan
Promosi jabatan Tingkat promosi
berdasarkan rasa jabatan yang rasa Interval 35
kekeluargaan kekeluargaan
Kenaikan Tingkat kepuasan
jabatan dalam kenaikan
dilaksanakan jabatan berdasarkan I
. nterval 36
berdasarkan pengalaman kerja
pengalaman karyawan
kerja karyawan
Punya peluang Tingkat peluang
yang sama bagi  yang sama bagi
karyawan karyawan dalam Interval 37
mendapatkan promosi jabatan
promosi jabatan
3.Supervision  Atasan Tingkat intensitas
melibatkan atasan melibatkan
karyawan dalam karyawan dalam Interval 38
pengambilan pengambilan
keputusan keputusan
Atasan tegas Tingkat ketegasan
dalam atasan dalam
menegakan menegakan disiplin  Interval 39
kedisiplinan kerja
kerja
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Varlal?eI/Sub Dimensi Indikator Ukuran Skala  No Item
Variabel
1 2 3 4 5 6
Atasan Tingkat intensitas
memberikan atasan memberikan
o o Interval 40
bimbingan pada  bimbingan pada
karyawannya karyawannya
Atasan Tingkat intensitas
melakukan atasan melakukan
pengawasan pengawasan pada Interval 41
pada kinerja Kinerja
karyawannya karyawannya
Atasan Tingkat intensitas
melakukan atasan melakukan
evaluasi  pada evaluasi pada hasil  Interval 42
hasil kerja kerja karyawannya
karyawannya
4.Co-Workers  Mencari solusi Tingkat intensitas
bersama dalam  dalam mencari
menyelesaikan  solusi bersama Interval 43
masalah dalam
pekerjaan menyelesaikan
masalah pekerjaan
Kerja sama Tingkat terjalinnya
dengan rekan kerja sama yang
kerja terjalin baik dengan rekan Interval 44
baik kerja
Berbagi Tingkat intensitas
informasi karyawan dalam
mengenai berbagi |r_1forma_3| Interval 45
pekerjaan mengenai pekerjaan
dengan rekan dengan rekan kerja
kerja

Sumber: diolah dari beberapa literatur

3.2.3 Jenis dan Sumber Data

Berdasarkan pada variabel-variabel yang akan diteliti maka jenis penelitian
berdasarkan tujuan yang ingin dicapai yaitu jenis penelitian deskriptif verivikatif.
penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk menggambarkan,
menjelaskan, dan menjawab persoalan-persoalan mengenai fenomena dan peristiwa
yang terjadi saat ini, baik fenomena sebagaimana adanya maupun analisis hubungan
antara berbagai variabel dalam suatu fenomena. Penelitian verivikatif adalah jenis
penelitian yang dilaksanakan untuk menguji kebenaran ilmu-ilmu (pendidikan)
yang telah ada, berupa konsep, prinsip, prosedur, dalil maupun praktek pendidikan

itu sendiri.
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Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data primer diperoleh langsung
dari perusahaan yang diteliti yang merupakan sumber pengolahnya. Sedangkan
yang menjadi sumber data sekunder yaitu literatur, artikel, majalah, jurnal, serta
situs di internet yang berkenaan dengan penelitian.

Data Primer dan data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini
ditujukkan oleh Tabel 3.2 sebagai berikut:

TABEL 1.2
JENIS DAN SUMBER DATA
No Jenis Data Kategori Data Sumber Data
1.  Data tingkat turnover Hasil Pengolahan data
karyawan KOPTI Kab Primer dari Staff KOPTI Kab
Kuningan Kuningan 2018
2.  Data presentasi Hasil Pengolahan data
ketidakhadiran Primer dari Staff KOPTI Kab
karyawan KOPTI Kab Kuningan 2018
Kuningan
3. Tanggapan responden Responden
terhadap kompensasi Sekunder
4.  Tanggapan re_spo_nden Sekunder Responden
terhadap motivasi
5.  Tanggapan responden Responden
terhadap kepuasan Sekunder

kerja
Sumber : Berdasarkan hasil pengolahan data KOPTI Kuningan tahun 2018

3.2.4 Populasi dan Sampel
3.2.4.1 Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/ subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelakajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015:117). Jadi,
populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain.
Populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari,
tetapi meliputi seluruh karaketristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.
Seorang peneliti harus bisa menemukan secara jelas mengenai sasaran
penelitiannya yang disebut dengan populasi sasaran, yaitu populasi yang akan
menjadi cakupan kesimpulan. Jumlah populasi pada penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 3.3 sebagai berikut.
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TABEL 3.3
JUMLAH KARYAWAN KOPTI BERDASARKAN JABATAN
TAHUN 2017
Jabatan 2017
Manajer
Operator IT
Penanggung Jawab Unit
Kasir
Pelayanan Toko
Pelayanan Gudang
Staff akuntasi
Penangung jawab toko
Bag simpan pinjam USP
Adm Simpanan & Penyaluran
Bag Organisasi
Training
Bag Simpanan
Total
Sumber : Bagian Organisasi KOPTI 2018

P FRPEPNONOWDIIONORAAEDN

w
o

3.2.4.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karaketeristik yang dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2015:118). Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana,
tenaga, waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi itu. Untuk itu sampel diambil dari populasi yang harus representatif atau
mewakili. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto,
2014:174).

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode sensus.
Berdasarkan pada ketentuan yang dikemukakan oleh Sugiyono ( 2015:61-63), yang
mengatakan bahwa : “Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain dari sampel jenuh adalah
sensus”. Berdasarkan metode sensus maka yang menjadi sampel dalam penelitian

ini berjumlah 30 orang.

3.2.4.3 Teknik Sampling
Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel untuk menentukan
sampel yang akan digunakan dalam penelitian (Sugiyono, 2015: 118). Teknik

sampeling pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu probability
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sampling dan nonprobability sampling. Probability sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur.
Nonprobability sampling merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak
memberikan peluanga sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi
sampel (Sugiyono, 2015: 119). Teknik yang diambil adalah sampling jenuh yang
merupakan macam-macam dari nonprobability sampling (Sugiyono, 2015: 124).

Dalam penelitian ini sampel yang akan diambil adalah seluruh karyawan
KOPTI kab Kuningan, yaitu 30 orang yang terdiri dari beberapa karyawan yang
memiliki jabatan yang berbeda.

3.2.5 Teknik Pengumpulan Data

Metode Pengumpulan Data merupakan teknik atau cara yang dilakukan
untuk mengumpulkan data. Metode menunjuk suatu cara sehingga dapat
diperlihatkan penggunaannya melalui angket, wawancara, pengamatan, tes,
dokumentasi dan sebagainya. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang
dilakukan adalah sebagai berikut :

1. Wawancara, merupakan teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan unutuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti, dan juga apabila penelii ingin mengetahui hal-hal dari responden yang
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit. Wawancara dalam penelitian
ini dapat dilakukan dengan cara berkomunikasi dengan bagian organisasi
KOPTI kab Kuningan.

2. Kusioner, merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernytaan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya. Pertanyaan atau pernyataan yang disebar pada responden
harus sesuai dengan variabel yang akan diteliti. Kuisioner penelitian ini akan
ditujukan kepada karyawan KOPTI Kab Kuningan.

3. Observasi, merupakan teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang
spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain yaitu, wawanacar dan
kuisioner. Menurut Sutrisno Hadi (1986) (Sugiyono, 2015:203), obeservasi
merupakan suatu pross kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai

proses biologi dan psikologis yaitu pengamatan dan ingatan. Dalam penelitian
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ini berarti melihat secara langsung proses pengembangan yang dilakukan oleh
KOPTI Kab Kuningan

4. Studi Literatur, pengumpulan informasi yang berhubungan dengan teori-teori
yang ada dan kaitkan dengan masalah dan variabel yang diteliti.

5. Dokumentasi, merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang
Peneliti dapat mengkaji catatan atau laporan tahuna dari berbagai perusahaan

yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan.

3.2.6 Hasil Pengujian Validitas dan Reabilitas

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang untuk mendapatkan data
(mengukur) itu valid. Valid berati instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur . Sedangkan, instrumen yang reliabel adalah
instrumen yang bisa digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama,
dan akan menghasilkan data yang sama. Penelitian dianggap dapat diandalkan bila
memberikan hasil yang konsisten untuk pengukuran yang sama. Tidak bisa
diandalkan bila pengukuran yang berulang itu memberikan hasil yang berbeda-
beda.

3.2.6.1 Hasil Pengujian Validitas
Validitas instumen merupakan sejauh mana instrumen itu merekam atau
mengukur apa yang dimaksudkan untuk direkam atau diukur (Sumadi Suryabrata,
2011:60). Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas yang tinggi.
Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah.
Kevalidan suatu instrumen dihitung menggunakan rumus korelasi product
moment, yang dikemukakan oleh Pearson (Sugiyono, 2015a)sebagai berikut.
nXXy) - XXXY)
JnZxZ - E 03IV E

rxy =

Keterangan:

Ty = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y

Y xy = jumlah perkalian antara variabel X dan Y

Y x? = jumlah dari kuadrat nilai X

Y y% =jumlah dari kuadrat nilai X
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(X x)?}= jumlah nilai X kemudian dikuadratkan
(¥ Y)2}= jumlah nilai Y kemudian dikuadratkan
n = jumlah responden

Selanjutnya, nilai r dibandingkan dengan nilai r tabel menggunakan derajat
bebas (n — 2). Jika nilai r hasil perhitungan lebih besar daripada nilai r dalam tabel
pada alfa tertentu maka berarti signifikan sehingga disimpulkan bahwa butir
pertanyaan atau pernyataan itu valid (Sanusi, 2013).

Keputusan pengujian validitas responden menggunakan taraf signifikansi
sebagai berikut:
1. Item pertanyaan-pertanyaan responden penelitian dikatakan valid jika r¢yng

lebih besar aper (Thitung > Ttabel)-
2. Item pertanyaan-pertanyaan responden penelitian dikatakan tidak valid jika
Thitung |€DIN kecil atau sama dengan dari 7¢gpe; (Thitung < Ttavel)-

Perhitungan validitas item instrument dilakukan dengan bantuan program
SPSS (Statistical product for Service Solution) 22.0 for windows. Pengujian
validitas diperlukan untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan untuk
mencari data primer dalam sebuah penelitian dapat digunakan untuk mengukur apa
yang seharusnya terukur. Dalam penelitian ini yang akan diuji adalah validitas dari
instrumen kompensasi sebagai variabel X1, motivasi sebagai variabel X2, dan
kepuasan kerja sebagai variabel Y. Jumlah pertanyaan untuk variabel X1 adalah
15, variabel X2 adalah 13, dan variabel Y sebanyak 17 pertanyan. Adapun angket
yang diuji sebanyak 30 respoden. Untuk lebih rincinya dapat dilihat pada Tabel 3.4

mengenai hasil pengujian validitas variabel kompensasi (X1) berikut ini:

TABEL 3.4
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS KOMPENSASI
No Pernyataan r r Ket
hitung tabel

Dimensi Kompensasi

Kompensasi finansial
1  Gaji yang diterima sesuai dengan UMR 0,631 0,374 Valid
2  Gaji yang diterima sesuai dengan jabatan 0,600 0,374 Valid
3 Menerima gaji tepat waktu 0,549 0,374 Valid
4 Gaji yan d_iterima mencukupi kebutuhan 0469 0374 Valid

sehari-hari
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r r Ket

No Pernyataan hitung  tabel
5 Gaji yang diterima sesuai dengan risiko 0429 0374 Valid

pekerjaan
6  Frekuensi upah lembur 0,618 0,374 Valid
7  Adanya bonus untuk karyawan berprestasi 0,519 0,374 Valid
8 Adan'y_a ins_enti_f untuk karyawan yang 0637 0374 Valid

memiliki kinerja yang baik

Kompensasi nonfinansial

9  Adanya tunjangan kesehatan BPJS 0,469 0,374 Valid
10 Adanya tunjangan cuti hamil 0,488 0,374 Valid
11 Adanya tunjangan hari raya 0,581 0,374 Valid
12 Ruang Kkerja yang nyaman 0,699 0,374 Valid
13 Tersedianya tempat ibadah 0,795 0,374 Valid
14  Tersedianya kendaraan dinas 0,465 0,374 Valid
15 Tersedianya lahan parkir yang luas 0,432 0,374 Valid

Sumber : lampiran 5

Berdasarkan Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Kompensasi memperoleh
temuan, bahwa pada instrumen variabel kompensasi dapat diketahui nilai validitas
tertinggi pada dimensi kompensasi finansial dengan pernyataan tersedianya tempat
ibadah yang bernilai 0,795, sedangkan nilai terendah terdapat pada dimensi
kompensasi finansial dengan pernyataan gaji yang diterima sesuai dengan risiko
pekerjaan yang bernilai 0,429.

Hasil uji coba untuk instrumen variabel kompensasi berdasarkan validitas
item instrumen yang dilakukan dengan bantuan program SPSS 22.0 for windows,
menujukkan bahwa yang dilakukan item-item pernyataan di kuisioner valid karena
nilai r hitung lebih besar dari r tabel dan pernyataan dapat digunakan sebagai alat
ukur dalam penelitian.

Variabel lainnya yaitu motivasi (X2). Berikut ini Tabel 3.5 mengenai hasil

uji validitas variabel motivasi.

TABEL 3.5
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS MOTIVASI
r r
No Pernyataan hitung tabel Ket

Dimensi Motivasi
Need Of Achievement
16 Saya berusaha menyelesaikan pekerjaan
dengan cara baru
17 Saya mampu bertanggung jawab atas
perbuatan yang saya lakukan
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r r
No Pernyataan hitung tabel Ket

18 Saya tepat waktu dalam menyelesaikan
tugas

19 Saya berupaya untuk mendapatkan umpan
balik atas hasil kerja saya

0,493 0,374  Valid

0,637 0,374  Valid

Need Of Power
20 Saya mencari posisi dalam suatu kelompok
organisasi
21 Saya ikut serta dalam memberikan asirasi 0,564 0,374 valid
saat rapat
22 Saya mampu memimpin dalam kelompok 0,535 0,374 Valid
23 Saya memlll'kl kemampuan mengatur 0,557 0,374 valid
dalam pekerjaan

0,520 0,374  Valid

Need Of Affiliation

24  Saya melakukan komunikasi yang baik
dengan rekan kerja

25 Saya menjalin hubungan yang harmonis
dengan rekan kerja

26 Saya beru_saha menghindari konflik dengan 0,520 0,374 valid
rekan kerja

27 Saya senang berkeja secara berkelompok 0,530 0,374 Valid

28 Saya memberi bantgan saat rekan kerja 0,615 0,374 valid
mendaptakan kesulitan

Sumber : Lampiran 6

0,686 0,374 Valid

0,531 0,374 Valid

Berdasarkan Tabel 3.5 pada instrumen motivasi dapat diketahui bahwa nilai
tertinggi terdapat pada dimensi need of affiliation dengan pernyataan saya
melakukan komunikasi yang baik dengan rekan kerja yang bernilai 0,686 dan nilai
terendah terdapat pada dimensi need of achievement dengan pernyataan saya
mampu bertanggung jawab atas pekerjaan yang saya lakukan yang bernilai 0,388.

Kepuasan kerja merupakan variabel Y yang diteliti dalam penelitian ini.

Berikut Tabel 3.6 mengenai hasil uji validitas variabel kepuasan kerja.

TABEL 3.6
HASIL PENGUJIAN VALIDITAS KEPUASAN KERJA
r r
No Pernyataan hitung  tabel Ket

Dimensi Kepuasan Kerja
The Work Itself
29 Saya diberikan pekerjaan sesuai dengan
keahlian
30 Pekerjaan saya sesuai dengan latar
belakang pendidikan

0,596 0,374 Valid

0,694 0,374 Valid
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r

r

No Pernyataan hitung tabel Ket
31 Saya memlllkl pengetahuan terhadap 0,536 0,374 valid
pekerjaan
32 S_aya _melaksanakan setiap tugas yang 0,437 0,374 valid
diberikan dengan baik
33 S_aya _bertanggung jawab pada tugas yang 0,439 0,374 valid
diberikan
Promotion
34 P_rom_03| jabatan sesuai dengan penilaian 0,887 0,374 valid
kinerja
35 Promosi jabatan berdasarkan rasa 0,501 0,374 valid
kekeluargaan
36 Kenaikan jabata_n dilaksanakan berdasarkan 0,415 0,374 valid
pengalaman kerja karyawan
37 Adanya peluang yang sama bagi karyawan 0,612 0,374 valid
mendapatkan promosi jabatan
Supervision
38 Saya telibat dalam pengambilan keputusan 0,544 0,374 Valid
39 Ata_sa_n saya tegas dalam menegakkan 0,546 0,374 valid
kedisiplinan kerja
40 atasan saya memberika bimbingan 0,486 0,374 Valid
41 Atasa}n saya melakukan pengawasan pada 0,442 0,374 valid
Kinerja saya
42 Ata_san saya melakukan evaluasi pada hasil 0,544 0,374 valid
kerja saya
Co-Workers
43  Saya mencari solusi bersama dengan rekan Valid
kerja dalam menyelesaikan masalah 0,495 0,374
pekerjaan
44  Saya men_JaIm kerjasama yang baik dengan 0,585 0,374 Valid
rekan kerja
45  Saya berbagi informasi pekerjaan dengan 0,570 0,374 Valid

rekan kerja

Sumber : Lampiran 7

Berdasarkan Tabel 3.6 pada instrumen kepuasan kerja dapat diketahui

bahwa nilai tertinggi terdapat pada dimensi promotion dengan pernyataan promosi

jabatan sesuai dengan penilaian Kinerja yang bernilai 0,887 dan nilai terendah

terdapat pada dimensi promotion dengan pernyataan kenaikan jabatan dilaksanakan

berdasarkan pengalam kerja karyawan yang bernilai 0,415.
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3.2.6.2 Hasil Pengujian Reabilitas

Uji reliabilitas dilakukan untuk mendapatkan tingkat ketepatan alat
pengumpulan data yang digunakan. Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian
bahwa suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpul data, karena instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang sudah
dipercaya dan reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga.

Ghozali (2009) (Sugiyono, 2015a) menyatakan bahwa reliabilitas adalah
alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari peubah atau
konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Reliabilitas
suatu test merujuk pada derajat stabilitas, konsistensi, daya prediksi, dan akurasi.
Pengukuran yang memiliki reliabilitas yang tinggi adalah pengukuran yang dapat
menghasilkan data yang reliabel.

Pengujian dengan reliabilitas dengan internal consistency, dilakukan
dengan cara mencobakan instrumen sekali saja, kemudian dari data diperoleh
dianalisis dengan teknik tertentu. Hasil analisis digunakan untuk memperbaiki
reliabilitas instrumen.

Uji reliabilitas yang memiliki alternative jawaban lebih dari dua,
menggunakan uji Alpha Croanbach. Rumus Alpha Cronbach digunakan untuk
mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0, misalnya angket atau

soal bentuk uraian. Rumus koefisien Alpha Croanbach adalah sebagai berikut.

=l - 5

Sumber : (Sekaran, 2014:179)

Keterangan :

ra = reliabilitas instrument

k = banyaknya butir pertanyaan
S? = deviasi standar total

TSp? = jumlah deviasi standar butir
Reliabilitas dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang angkanya berbeda

dalam rentang 0 sampai dengan 1. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati
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angka 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitasnya. Sebaliknya koefisien yang
semakin rendah mendekati angka O berarti semakin rendah reliabilitasnya
(Saifuddin, 2013:83).

Sedangkan rumus variansinya adalah :
sz _ (Z X)Z
n

n

o =

Sumber: (Sekaran, 2014:176)
Keterangan :

n = Jumlah sampel

c = Nilai varians

X = Nilai skor yang dipilih

Hasil uji reliabilitas ditentukan oleh ketentuan sebagai berikut.

1. Jika koefisien internal sebuah item rnitung > rtabel dengan tingkat signifikansi 5%
maka item pertanyaan dikatakan reliabel.

2. Jika koefisien internal seluruh item rhiung < rtanel dengan tingkat signifikansi 5%
maka item pertanyaan dikatakan tidak reliabel.

Berdasarkan jumlah angket yang diuji kepada sebanyak 30 perawat dengan
tingkat signifikansi 5% dan derajat kebebasan (dk) n-2 (30-2=28), maka didapat
nilai rtabel sebesar 0,374. Hasil pengujian reliabilitas instrumen yang dilakukan
dengan bantuan program SPSS 22.0 for Windows diketahui bahwa semua variabel
reliabel, hal ini disebabkan nilai rhitung lebih besar dibandingkan dengan nilai
rtabel yang dapat dilihat berdasarkan Tabel 3.7 berikut.

TABEL 3.7
HASIL PENGUJIAN RELIABILITAS
No Variabel Statistik  rtabel Keterangan
uji
1 Kompensasi 0,849 0,374 Reliabel
2  Motivasi 0,809 0,374 Reliabel
3  Kepuasan Kerja 0,715 0,374 Reliabel

Sumber : Lampiran 8
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3.2.7 Analisis Data

Rancangan penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif dan

verifikatif. Teknik analisis deskriptif yaitu untuk variabel yang bersifat kualitatif,
dan verifikatif untuk pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statistika.
Analisis data proses mengorganisasikan dan mengurutkan data berdasarkan tingkat
preferensi sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja
seperti yang didasarkan oleh data. Hal yang akan diteliti yaitu kompensasi dan
motivasi pengaruhnya terhadap kepuasan kerja. Penelitian ini menggunakan
kuisioner sebagai alat untuk mengukur penelitian. Alat penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah angket atau kuesioner. Kuesioner disusun oleh peneliti
berdasarkan variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian. Kegiatan analisis
data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap, diantaranya:

1. Menyusun data, kegiatan ini bertujuan untuk memeriksa kelengkapan identitas
reponden, kelengkapan data dan pengisian data yang disesuaikan dengan tujuan
penelitian.

2. Menyeleksi data, kegiatan ini dilakukan untuk memeriksa kesempurnaan dan
kebenaran data yang telah terkumpul.

3. Tabulasi data, penelitian ini melakukan tabulasi data dengan langkah-langkah
berikut ini:

a. Memberi skor pada setiap item
b. Menjumlahkan skor pada setiap item
c. Menyusun ranking skor pada setiap variabel penelitian

4. Menganalisis data, kegiatan ini merupakan proses pengolahan data dengan
menggunakan rumus statistik dan menginterprestasi data agar diperoleh suatu
kesimpulan.

5. Pengujian, kegiatan ini dilakukan untuk menguji hipotesis dimana metode
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis verifikatif,
maka dilakukan analisis Partial Least Squares (PLS).

Penelitian ini akan diteliti pengaruh X dan Y dengan skala pengukuran
menngunakan skala semantic diffrensial. Skala pengukuran ini dikembangkan oleh

Osgood (Sugiyono ,2015:140). Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian

ini adalah semantic differential scale yang biasanya menunjukkan skala tujuh poin
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dengan atribut bipolar mengukur arti suatu objek atau konsep bagi responden
(Sekaran, 2003:197). Rentang dalam penelitian ini yaitu sebanyak 7 angka seperti
pada Tabel 3.8 berikut ini:

TABEL 3.8
SKOR ALTERNATIF JAWABAN PERTANYAAN POSITIF DAN
NEGATIF
.. Sangat Sa_ngat
Alternatif Setuju/ Rentang Jawaban Tidak
Jawaban Selaly » Setuju/Tidak
7 6 5 4 3 2 1 Pernah
Positif 7 6 5 4 3 2 1 Negatif

Sumber : modifikasi dari Sugiyono (2015:174)

3.2.7.1 Analisis Data Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk mencari kuatnya hubungan antara
variabel melalui analisis korelasi dan membuat perbandingan rata-rata data sampel
atau populasi tanpa perlu diuji signifikasinya. Alat penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket atau kuesioner yang disusun berdasarkan variabel yang
terdapat pada data penelitian, yaitu memberikan keterangan dan data mengenai
pengaruh kompensasi dan notivasi terhadap kepuasan kerja. Pengolahan data yang
terkumpul dari hasil kuesioner dapat dikelompokkan kedalam tiga langkah, yaitu
persiapan, tabulasi dan penerapan data pada pendekatan penelitian.
Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif untuk mendeskripsikan
variabel-variabel penelitian, antara lain:
1. Analisis Deskriptif kompensasi (X1)
Variabel X1 terfokus pada penelitian terhadap analisis deskriftif kompensasi,
yang meliputi : kompensasi finansial dan kompensasi non finansial.
2. Analisis Deskriptif Motivasi (X2)
Variabel X2 terfokus pada penelitian terhadap motivasi yang meliputi: Need of
achievement, Need of power, dan Need of affiliation

3. Analisis Deskriptif Kepuasan Kerja (Y)

Dina Marliyani, 2019

PENGARUH KOMPENSASI DAN MOTIVASI TERHADAP KEPUASAN KERJA KARYAWAN KOPERASI
PRODUSEN TAHU TEMPE (KOPTI) DI KAB KUNINGAN

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



59

Variabel Y tefokus pada penelitian terhadap kepuasan kerja yang meliputi: the
work itself, pay, promotion, supervison dan co-workers.

Untuk mengkategorikan hasil perhitungan, digunakan kriteria penafsiran

persentase yang diambil dari 0% sampai 100%. Penafsiran pengolahan data

berdasarkan batas-batas disajikan pada Tabel 3.9 Kriteria Penafsiran Hasil

Perhitungan Responden sebagai berikut.

TABEL 3.9
KRITERIA PENAFSIRAN HASIL PERHITUNGAN RESPONDEN

No Kriteria Penafsiran Keterangan

1 0% Tidak Seorangpun

2 1%-25% Sebagian Kecil

3 26%-49% Hampir Setengahnya

4 50%-75% Sebagian Besar

5 76%-99% Hampir Seluruhnya

6 100% Seluruhnya

Sumber : (Moch Ali, 1985:184)

Setelah mengkategorikan hasil perhitungan berdasarkan Kkriteria penafsiran,

dibuat garis kontinum yang dibedakan menjadi lima tingkatan diantaranya sangat

tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Garis kontinum ini dibuat untuk

membandingkan setiap skor total tiap variabel untuk memperoleh gambaran

variabel kompensasi (X1), motivasi (X2) dan variabel kepuasan kerja (Y).

Rancangan langkah-langkah pembuatan garis kontinum dijelaskan sebagai berikut.

1.

Menentukan kontinum tertinggi dan terendah

Kontinum Tertinggi = Skor Tertinggi x Jumlah Pertanyaan X Jumlah
Responden

Kontinum Terendah = Skor Terendah x Jumlah Pertanyaan x Jumlah
Responden

Menentukan selisih skor kontinum dari setiap tingkatan

Kontinum tertinggi — Kontinum terendah

Sk tiap tingkat =
or setiap tingka Banyaknya tingkatan

Membuat garis kontinum dan menentukan daerah letak skor hasil penelitian.

Menentukan persentase letak skor hasil penelitian (rating scale) dalam garis

kontinum (Skor/Skor maksimal x 100%) zl
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Sangat Buruk | Cukup Buruk | Sedang Cukup Baik | Sangat

Buruk , Baik Baik

N

GAMBAR 3.1
GARIS KONTINUM PENELITIAN KOMPENSASI DAN MOTIVASI
TERHADAP KEPUASAN KERJA

Keterangan :
a : Skor minimum )y : Jumlah perolehan skor
b : Jarak Interval N : Skor Ideal

3.2.7.2 Analisis Data Verifikatif

Teknik analisis data yang digunakan untuk melihat pengaruh kompensasi
(X1) dan motivasi (X2) terhadap kepuasan kerja (Y) yaitu menggunakan Partial
Least Squares (PLS). Menurut Wold (1985) Partial Least Squares (PLS)
merupakan metode analisis yang powerful oleh karena tidak didasarkan banyak
asumsi. Data tidak harus berdistribusi normal multivariate (indikator dengan skala
kategori, otdinal, interval, sampai ratio dapat digunakan pada model yang sama),
jumlah sample tidak harus besar. Walaupun PLS dapat juga digunakan untuk
mengkonfirmasi teori, tetapi dapat juga digunakan untuk menjelaskan ada atau
tidaknya hubungan antar variabel laten. (Ghozali, 2014:7). Tujuan PLS adalah
membantu peneliti untuk mendapatkan nilai variabel laten untuk tujuan prediksi.
(Ghozali, 2014:31)

Tahapan analisis menngunakan PLS melalui lima proses tahapan dimana
setiap tahapan akan berpengaruh terhadap tahapan selanjutnya, yaitu (1)
konseptualisasi model, (2) menentukan metoda analisis algorithm, (3) menentukan
metoda resampling, (4) menggambar diagram jalur, dan (5) evaluasi model
(Ghozali & Latan, 2015:47).

1. Konseptualisasi Model
Konseptualisasi Model merupakan langkah awal dalam analisis PLS. Pada

tahap ini dilakukan spesifikasi domain konstruk, menentukan item pertanyaan yang

Dina Marliyani, 2019

PENGARUH KOMPENSASI DAN MOTIVASI TERHADAP KEPUASAN KERJA KARYAWAN KOPERASI
PRODUSEN TAHU TEMPE (KOPTI) DI KAB KUNINGAN

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



61

merepresentasi suatu konstruk, pengumpulan data, uji reabilitas, uji validitas dan
menentukan skor pengukuran konstruk (Ghozali & Latan, 2015:48).
2. Menentukan Metoda Analisa Algoritm
Model yang sudah melalui tahapan konseptualisasi kemudian ditentukan
metoda analisis algoritm apa yang akan digunakan untuk estimasi model. Dalam
PSL metoda analisis algoritm yang disediakan hanyalah algoritm PLS dengan tiga
pilihan skema yaitu factorial, centroid dan path atau structural weighting. Skema
yang disarankan adalah path atau struktural weighting.Langkah selanjutnya
menentukan Jumlah sampel, sampel minimal yang direkomendasikan antara 30 —
100 kasus. Menurut Chin (1998) jumlah sampel PLS dapat dihitung dengan cara
sepuluh kali jumlah variabel endogen dalam model (Ghozali & Latan, 2015:51-52).
3. Menentukan Metode Resampling
Umumnya terdapat dua metoda yang digunakan untuk melakukan proses
penyempelan kembali yaitu bootstrapping dan jackknifing. Metoda jackknifing
hanya menggunakan subsampel dari sampel asli yang dikelompokkan dalam grup
untuk melakukan resampling kembali. Metode bootstrapping menggunakan
seluruh sampel asli untuk melakukan resampling kembali. Metode bootstrapping
lebih sering digunakan dalam model persamaan struktural. Dalam Program
SmartPLS hanya menyediakan satu metode resampling yaitu bootstrapping yang
terdiri dari tiga skema yaitu skema no sign changes, individual sign changes dan
skema construct level changes (Ghozali & Latan, 2015:51-52). Skema yang
disarankan oleh smartPLS (default) adalah construct level changes karena skema
ini memberikan asumsi yang longgar sehingga T-statistik meningkat karena hanya
menggunakan ukuran skor loading hubungan langsung antara variabel laten dan
indikatornya (Abdillah & Jogiyanto, 2015:209).
4. Menggambar Diagram Jalur
Setelah melakukan konseptualisasi model, menentukan motoda analisis
algorithm dan metode resampling, langkah selanjutnya adalah menggambar
diagram jalur (path diagram) dengan menggunakan prosedur nomogram reticular
action modeling (RAM) yang dikemukakan Falk dan Miller (1992) dengan
ketentuan sebagai berikut :
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a. Konstruk teoritikal yang menunjukkan variabel laten digambar dengan
dengan bentuk lingkaran.

b. Variabel observed atau indikator digambar dengan bentuk kotak.

¢. Hubungan asimetri digambarkan dengan arah panah tunggal.

d. Hubungan simetri digambarkan dengan arah panah double (Ghozali &

Latan, 2015:53).

5. Evaluasi Model

Setelah menggambar diagram jalur, maka model siap untuk diestimasi dan
dievaluasi hasilnya secara keseluruhan. Evaluasi model dapat dilakukan dengan
menilai hasil pengkuran model melalui menguji validitas dan reliabiiltas konstruk
laten, kemudian dilajutkan dengan evaluasi model struktural dan pengujian
signifikansi untuk menguji pengaruh antar konstruk atau variabel (Ghozali & Latan,
2015:54).

Terdapat 2 model yang harus dianalisis dalam PLS, yaitu evaluasi model
pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model). Tahapan analisis
data dilakukan dengan menggunakan software smartPLS versi 3.0.

a. Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)

Outer model sering juga disebut outer relation atau measurement model
mendefinisikan bagaimana setiap blok indikator berhubungan dengan variabel
latennya. Blok dengan indikator refleksif dapat ditulis persamaannya seperti
berikut:

X =Ax §+ &
y=Ayetegy
(Ghozali, 2014:37)

Keterangan :
X : Indikator atau manifest variabel untuk variabel laten eksogen (&).
y : Indikator atau manifest variabel untuk variabel laten endogen (1).

Ax dan Ay  : Matrik loading koefisien regresi sederhana yang menghubungkan
variabel laten dengan indikatornya

exdaney  :Kesalahan pengukuran.
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Untuk blok dengan indikator formatif dapat ditulis persamaannya sebagai

berikut :
E=Tlex + ¢
n=Iy+d,
(Ghozali, 2014:38)
Keterangan :
& : Vektor variabel laten eksogen
n : Vektor endogen (dependen) variabel laten,

I1: x dan IT,, y : Koefisien regresi berganda variabel laten dan blok indikator

d¢e dan 6, : Residual dari regresi.

Analisis outer atau Measurement Model dilakukan untuk menggambarkan

hubungan antara blok indikator dengan variabel latennya. Terdapat tiga kriteria

pengukuran untuk menilai outer model yaitu dengan Convergent Validity,

Discriminant Validity, dan Composite Reliability.

1) Uji convergent validity dari model pengukuran dengan model reflektif

indikator dinilai berdasarkan pengujian individual item reliability
digunakan standardized loading factor yang menggambarkan besarnya
korelasi antar setiap indikator dengan konstruknya. Nilai loading factor di
atas 0,70 dinyatakan sebagai ukuran yang ideal atau valid sebagai indikator
yang mengukur konstruk. Namun demikian untuk penelitian tahap awal dari
pengembangan skala pengukuran nilai loading 0,50 sampai 0,60 dianggap
cukup memadai (Chin, 1998 dalam Ghozali & Latan, 2015:74). Semakin
tinggi nilai loading factor semakin penting peranan loading dalam
menginterprestasi matrik faktor. Penggunaan average variance extracted

(AVE) sebagai kriteria pengujuan convergent validity diperoleh melalui

formula.
3 A% var F
a (Z )\iz) var F + Z G)ii
(Ghozali & Latan, 2015:74)
Keterangan :
Ai . faktor loading
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F : faktor variance
Oii : error variance

AVE dihitung sebagai rerata akar standardize loading faktor yang
dibagi dengan jumlah indikator. AVE mampu menunjukkan kemampuan
nilai variabel laten dalam mewakili skor data asli. Semakin besar nilai AVE
menunjukkan semakin tinggi kemampuannya dalam menjelaskan nilai pada
indikator-indikator yang mengukur variabel laten. Cut-off value AVE yang
sering digunakan adalah 0,50 dimana nilai AVE minimal 0,50 menunjukkan
ukuran convergent validity yang baik mempunyai arti probabilitas indikator
di suatu konstruk masuk ke variabel lain lebih rendah (kurang 0,50)
sehingga probabilitas indikator tersebut konvergen dan masuk di konstruk
yang nilai dalam bloknya lebih besar diatas 50%.

2) Uji discriminant validity, untuk menguji apakah indikator-indikator suatu
konstruk tidak berkorelasi tinggi dengan indikator dari konstruk lain.
Discriminant validity dari model pengukuran dengan reflektif indikator
dinilai berdasarkan cross loading pengukuran dengan konstruk. Jika
korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih besar daripada ukuran
konstruk lainnya, maka menunjukkan bahwa konstruk laten memprediksi
ukuran pada blok lebih baik daripada ukuran blok lainnya. Metode lain
untuk mencari discriminant validity adalah dengan membandingkan nilai
akar kuadrat dari AVE setiap konstruk dengan nilai korelasi antara konstruk
dengan konstruk lainnya (Ghozali, 2014:40).

3) Uji composite validity, sebagai metode yang lebih baik dibandingkan
dengan nilai cronbach alpha dalam menguji reliabilitas dalam model
structural equation modeling. Composite reliability yang mengukur suatu
konstruk dapat dievaluasi dengan dua macam ukuran yaitu internal
consistency dan cronbach’s alpha (Ghozali & Latan, 2015:75). Rumus yang
digunakan untuk menguji composite reliability adalah:

(W’ varF
Pe = (XA)?varF + ¥ 0

(Ghozali & Latan, 2015:75)
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Keterangan :
\i adalah factor loading
F adalah faktor variance
Oii adalah error variance
Sedangkan untuk menghitung Cronbach’s alpha dapat dilakukan
dengan rumus sebagai berikut:

_ Yipzp’ €OT (Xpg, Xyt g) B,
Pyt Ypepr cOT(Xpg, Xprg)  PBp—1

(Ghozali & Latan, 2015:56)

Keterangan :
Pq : jumlah indikator atau manifest variabel
q : blok indikator

Cronbach’s alpha cenderung lower bound estimate dalam
mengukur  reliabilitas, sedangkan composite reliability tidak
mengasumsikan reliability, sedangkan composite reliabiliy merupakan
closer approximation dengan asumsi estimasi parameter lebih akurat
(Ghozali & Latan, 2015:76). Interprestasi composite reliability sama dengan
cronbach’s alpha dimana nilai batas 0,7 ke atas dapat diterima. Pada Tabel

3.10. disajikan ringkasan dari evaluasi model pengukuran model refleksif.

TABEL 3.10
RINGKASAN RULE OF THUMB EVALUASI MODEL PENGUKURAN-
REFLEKSIF
Validitas dan Parameter Rule of Thumb
Reabilitas
Validitas Convergent Loading Factor e 0.70 untuk Confirmatory

Research
e > 0.60 untuk
Explanantory Research

Average Variance e > (0.50 untuk
Extracted (AVE) Confirmatory maupun
Explanantory Research
Communality e > 0.50 untuk

Confirmatory maupun
Explanantory Research
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Validitas dan
Reabilitas

Parameter

Rule of Thumb

Validitas Discriminant Cross Loading

> 0.70 untuk setiap
variabel

Akar kuadrat AVE
dan Korelasi antar
Konstruk Laten

Akar Kuadrat AVE >
Korelasi antar Konstruk
Laten

Reliabilitas Cronbach’s Alpha

>0.70 untuk

Confirmatory Research
e >0.60 masih dapat
diterima untuk
Explanatory Research.
Composite e >0.70 untuk
Reliability Confirmatory Research
e >0.60-0.70 masih
dapat diterima untuk
Explanatory Research

Sumber : Ghozali & Latan (2015:76-77)

b. Evaluasi Struktural Model (Inner Model)

Inner model yang kadang disebut juga dengan inner relation, structural
model dan substantive theory menggambarkan hubungan antar variabel laten
berdasarkan pada substantive theory. Model persamaan dapat ditulis seperti di
bawah ini.

n=2pB +p+t I+
(Ghozali, 2014:37)
Keterangan :
n : Vektor endogen (dependen) variabel laten
& : Vektor variabel laten eksogen
¢ : Vektor variabel residual (unexplained variance)
Sedangkan untuk hubungan antar variabel laten, n dapat dispesifikasikan
sebagai berikut :
N =2iBimi + 2ivipép +¢
(Ghozali, 2014:37)
Keterangan :
Bjidany;,  : koefisien jalur yang menghubungkan prediktor endogen dan
variabel laten eksogen & dan € sepanjang range i dan b
- Inner residual variabel
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Model Struktural dievaluasi dengan menggunakan R-Squares untuk
konstruk dependen, Stone-Geisser Q-Square test untuk predictive relevance dan uji
t serta signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural (Ghozali, 2014:41).
Dalam menilai model struktural dengan PLS, dapat dimulai dengan melihat R-
Squares untuk setiap variabel laten endogen sebagai kekuatan prediksi dari model
struktural. Perubahan nilai R-Squares dapat digunakan untuk menjelaskan
pengaruh variabel laten eksogen tertentu terhadap variabel laten endigen apakah
mempunyai pengaruh yang subtantive. Nilai R-Squares 0.75, 0.50, 0.25 dapat
disimpulkan bahwa model kuat, moderate, dan lemah. Hasil R-Squares
merepresentasi jumlah variance dari konstruk yang dijelaskan oleh model (Ghozali
& Latan, 2015:78).

1) Uji Effect Size f?

Perubahan nilai R? dapat digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten

eksogen terhadap variabel endogen apakah mempunyai pengaruh yang

substantif (Ghozali & Latan, 2015:78), yang diukur melalui Effect Size f2,

dan dinyatakan dalam rumus sebagai berikut :

2 2
R included — R excluded

f2=

— R2.
1 R included

(Ghozali & Latan, 2015:78)

Dimana R?included dan R2xcluded adalah nilai R? dari variabel laten
endogen yang diperoleh ketika variabel eksogen tersebut masuk atau dikeluarkan
dari model. Interprestasi nilai f2 sama yang direkomendasikan Cohen (1988) yaitu
0,02 memiliki pengaruh kecil; 0,15 memiliki pengaruh moderat dan 0,35 memiliki
pengaruh besar pada level struktural dalam (Chin,1998 dalam Ghozali & Latan,
2015:78).

2) Uji Stone-Geisser (Q?)

Disamping melihat ukuran nilai R2, model PLS dievaluasi dengan melihat
Q? predictive relevance mengukur seberapa baik nilai observasi dihasilkan oleh
model dan juga estimasi parameternya. Nilai Q? yang lebih besar dari 0

menunjukkan model memiliki predictive relevance, sedangkan kurang dari O
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menunjukkan model tidak memiliki predictive relevance (Ghozali & Latan,
2015:79).

E
¢ =1- §§ 0,
(Ghozali & Latan, 2015:79)
Keterangan :
D : omission distance
E : the sum of squares of prediction error
@) : the sum of square errors using the mean for prediction

Nilai Q?> > 0 menunjukkan model mempunyai predictive relevance,
sedangkan nilai Q% < 0 menujukkan bahwa model kurang memiliki predictive
relevance.

3) Uji Goodness of Fit (Gof) Index

Untuk menvalidasi model secara keseluruhan, digunakan Goodness of Fit
(GoF) index yang diperkenalkan oleh Tenenhaus, et al (2004) dengan sebutan GoF
index. Index ini dikembangkan untuk mengevaluasi model pengukuran dan model
struktural dan disamping itu menyediakan pengukuran sederhana untuk
keseluruhan dari prediksi model (Ghozali & Latan, 2015:82). Untuk alasan ini GoF
Index dihitung dari akar kuadrat nilai average communality index dan average R-

Square sebagai berikut:
GoF =+/Com x R?
(Ghozali & Latan, 2015:82)

Keterangan:

Com :average communalities

R2  :rata-rata model R?

Nilai GoF adalah antara 0 s.d 1, dengan nilai communality yang
direkomendasikan 0,50 dan nilai R square maka dengan intepretasi nilai 0,10
termasuk dalam tingkat Gof kecil, 0,25 nilai Gof medium, 0,36 nilai Gof besar
(Cohen,1988 dalam Ghozali & Latan, 2015:83). Pada Tabel 3.11 disajikan ringkasan

dari evaluasi model struktural (inner model).

TABEL 3.11
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RINGKASAN RULE OF THUMB EVALUASI MODEL STRUKTURAL
Kriteria Rule Of Thumb
R-Square e 0.67, 0.33 dan 0.19 menunjukkan model kuat,
moderate dan lemah (Chin 1998).
e 0.75, 0.50 dan 0.25 menunjukkan model kuat,
moderat dan lemah (Hair et al. 2011)
e (.02, 0.15 dan 0.35 (kecil, menengah dan
besar)
Q? predictive relevance e Q? > 0 menujukkan model mempunyai
predictive relevance
e Q? < 0 menujukkan bahwa model kurang
memiliki predictive relevance.
t-value 1.65 (significance level = 10%), 1.96
(significance level = 5%) dan 2,58
(significance level 1%)
Sumber : Ghozali & Latan (2015:76-81)

Effect Size

Signifikansi (two tailed)

3.2.7.3 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis merupakan tahap terakhir dalam analisis data. Untuk
menguji hipotesis yang ada dalam penelitian, perlu menggunakan uji statistika yang
tepat (Anwar Sanusi, 2011:143). Statistik uji yang digunakan adalah statistik t atau
uji t, penerapan metode resampling memungkinkan berlakunya data terdistribusi
bebas tidak memerlukan asumsi distribusi normal, serta tidak memerlukan sampel
yang besar. Demgan PLS selain memprediksi model, juga menjelaskan ada atau
tidaknya hubungan antar variabel laten. Hubungan dari analisis jalur semua variabel
laten dalam PLS pada penelitian sebagai berikut:
1. Outer model yang menspesifikasi hubungan antara indikator dan variabel
laten.
2. Inner model yang menspesifikasi hubungan antar variabel laten.
3. Weight relation dimana nilai kasus dari variabel laten dapat diestimasi.
Pengambilan keputusan atas penerimaan hipotesis dalam penelitian ini
dilakukan dengan ketentuan nilai t-tabel two tail test untuk signifikansi 0,05.
Selanjutnya nilai t-tabel tersebut dijadikan sebagai nilai cut off untuk penerimaan
atau penolakan hipotesis yang diajukan :
1. Nilai outer weight masing-masing indiaktor dan nilai signifikansinya. Nilai
weight yang disarankan adalah t-statistik di atas nilai t-tabel untuk o = 0,05

pada uji two tailed.
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2. Melihat nilai inner weight dari hubungan antar variabel laten. Nilai weight

dari hubungan tersebut harus menunjukan arah positif dengan nilai t-

statistik diatas nilai t-tabel untuk o = 0,05 pada uji two tailed.

3. Hipotesis penelitian diterima jika nilai weight dari hubungan antar variabel

laten menunjukkan arah dengan nilai t-statistik di atas nilai t-tabel untuk o
= 0,05: Hipotesis penelitian ditolak jika nilai weight dari hubungan antar
variabel menunjukkan nilai t-statistik dibawah nilai t-tabel untuk o= 0,05.

Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis pengaruh yang diajukan

harus dicari terlebih dahulu nilai dari thitung dan dibandingkan dengan nilai dari tabel,

dengan taraf kesalahan a = 5% atau a = 0,05 pada uji two tailed. maka:

t hitung™ t tabel Maka Ho ditolak dan Ha diterima
t hitung< t tabel Maka Ho diterima dan Ha ditolak

Secara statistik, hipotesis yang akan diuji dalam rangka pengambilan

keputusan penerimaan atau penolakan hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

2
3.
4

Hipotesis 1 : kompensasi karyawan diprediksi sudah sesuai
Hipotesis 2 : motivasi kerja karyawan diprediksi cukup tinggi
Hipotesis 3 : kepuasan kerja karyawan diprediksi rendah
Hipotesis 4

H, : artinya tidak terdapat pengaruh dari kompensasi karyawan terhadap
kepuasan kerja

H, : artinya terdapat pengaruh dari kompensasi karyawan terhadap kepuasan
kerja

Hipotesis 5

H, :artinya tidak terdapat pengaruh dari motivasi terhadap kepuasan kerja
H, :artinya terdapat pengaruh dari motivasi terhadap kepuasan kerja
Hipotesis 6

H, : artinya tidak terdapat pengaruh dari kompensasi karyawan dan motivasi
terhadap kepuasan kerja

H, :artinyaterdapat pengaruh dari kompensasi dan motivasi terhadap kepuasan

kerja
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